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ABSTRAK 

 

Peningkatan produksi kailan dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik maupun 

anorganik.  Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jenis ekstrak kompos 

(pupuk kandang sapi, jerami padi, vermikompos) dan pupuk urea terhadap pertumbuhan  

tanaman kailan secara hidroponik sistem wick.  Penelitian disusun dalam Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan disusun secara faktorial.  Faktor pertama dengan empat 

perlakuan yaitu, tanaman kailan hanya diberi air pam, ekstrak kompos pupuk kandang sapi, 

ekstrak kompos jerami padi dan ekstrak vermikompos.  Faktor kedua dosis pemupukan nitrogen 

yaitu N 0 kg ha
-1

, pupuk N dengan dosis 100 kg ha
-1

, dan 200 kg ha
-1

.  Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kailan.  Penggunaan ekstrak vermikompos menunjukkan tanaman kailan 

tumbuh paling tinggi (59,27 cm) , jumlah daun paling banyak (23,00 helai), bobot basah total 

tanaman paling berat (93,92 g tan
-1

), bobot basah tajuk paling berat (61,37 g tan
-1

), bobot kering 

tajuk paling berat (7,17 g tan
-1

), bobot basah akar paling berat (33,40 g tan
-1

), tingkat kehijauan 

daun paling tinggi (183,80 nilai SPAD), dan serapan hara paling tinggi (6,32 g tan
-1

).  Perlakuan 



  Tri Fitriani 

pemberian urea berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah total 

tanaman, serapan N, dan tingkat kehijauan daun tanaman kailan.  Perlakuan terbaik terdapat pada 

dosis 200 kg ha
-1

 menghasilkan tanaman kailan tumbuh paling tinggi (42,18 cm), jumlah daun 

paling banyak (17,75 helai), bobot basah total tanaman paling berat (60,42 g tan
-1

), tingkat 

kehijauan daun paling tinggi (166,23 nilai SPAD), dan serapan N paling tinggi (3,73 g tan
-1

). 

Interaksi antar perlakuan ekstrak kompos dengan urea tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan.  Ekstrak vermikompos menghasilkan efisiensi 

serapan N tertinggi sebesar 112,05% dengan penambahan urea 100 kg ha
-1

.  Perlu dilakukan 

penelitian lanjutan mengenai penggunaan ekstrak kompos dan kombinasi pupuk N terhadap 

tanaman kailan, seperti penggunaan dosis dan waktu aplikasi supaya dapat menghasilkan 

kombinasi yang tepat. 

 

Kata kunci: ekstrak kompos, pupuk urea, kailan, sistem wick. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan pangan dunia (FAO) mensyaratkan mengkonsumsi sayur dan buah

perkapita per tahun sebanyak 180,1 kg.  sedangkan masyarakat Indonesia baru

sekitar 109, 6 kg per kapita per tahun (Kementerian Kesehatan, 2014), sehingga

konsumsi sayuran masyarakat Indonesia perlu ditingkatkan.  Namun sebelum

meningkatkan konsumsi harus meningkatkan ketersediaan dan produktivitas

sayuran terlebih dahulu.

Tanaman kailan (Brassica oleraceae L.) merupakan salah satu sayuran yang

memiliki kandungan gizi seperti protein, mineral, daun dan batang memiliki rasa

yang manis, kailan kaya dengan berbagai vitamin, termasuk vitamin A (Rambe et

al., 2018). Kelebihan kailan menjadikan sayuran ini diminati banyak konsumen

sehingga produktivitasnya harus memenuhi permintaan masyarakat.

Selama ini para petani hanya menggunakan tanah sebagai media bercocok

tanaman sayuran khususnya kailan.  Selain tanah, petani dapat menggunakan

sistem hidroponik dalam budidaya tanaman sayuran. Hidroponik adalah cara

bercocok tanam tanpa menggunakan tanah melainkan menggunakan air sebagai

suplai hara dan mineral terhadap pertumbuhan tanaman (Jensen, 1997).

Pengelolaan air dan hara dalam teknologi hidroponik difokuskan pada cara



2

pemberian yang optimal sesuai dengan kebutuhan tanaman, umur tanaman, dan

kondisi lingkungan sehingga tercapai hasil yang maksimum (Wachjar dan

Anggayuhlin, 2013).

Keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin merupakan

kelebihan yang paling utama. Kelebihan menggunakan sistem hidroponik yang

lain yaitu perawatan lebih praktis, membutuhkan lebih sedikit tenaga kerja,

pemakaian pupuk lebih efisien, tanaman dapat tumbuh lebih pesat dengan

kebersihan yang terjamin, penanaman dapat dilakukan terus menerus tanpa

tergantung musim, dapat dilakukan penjadwalan pemanenan sehingga dapat

memproduksi tanaman secara kontinyu, serta harga jual sayuran hidroponik lebih

mahal (Siswadi dan Yuwono, 2015).

Salah satu sistem hidroponik yang sederhana ialah sistem wick (sumbu), dalam

sistem hidroponik ini, sumbu sebagai penyalur larutan nutrisi bagi tanaman dalam

media tanam (Rosliana dan Sumarni, 2005). Sistem ini bersifat pasif, karena tidak

ada bagian-bagian yang bergerak.  Dalam budidaya hidroponik hal yang perlu

diperhatikan adalah larutan nutrisi.  Larutan hara merupakan sumber pasokan

nutrisi bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang.

Unsur hara merupakan salah satu faktor yang dibutuhkan dalam pertumbuhan dan

perkembangan agar tanaman tumbuh secara optimal.  Salah satu usaha yang dapat

dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman kailan, yaitu dengan pemberian

pupuk, baik menggunakan pupuk organik maupun anorganik yang memiliki

kelebihan dan kekurangan masing-masing.
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Salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan yaitu pupuk urea.  Pupuk urea

memiliki kandungan Nitrogen yang dibutuhkan tanaman sayuran khususnya

kailan.  Unsur hara N sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan

tanaman khususnya pada proses fotosintesis, karena nitrogen dapat meningkatkan

jumlah klorofil sehingga proses fotosintesis berlangsung dengan efektif (Yoldasa

et al., 2008). Unsur hara N merupakan bahan pembangun protein, asam nukleat,

enzim, nukleoprotein dan alkaloid, serta dengan pemberian N yang cukup

diharapkan dapat memberikan pertumbuhan vegetatif dan warna daun yang segar.

Sementara itu defisiensi N akan membatasi pembesaran dan pembelahan sel

(Napitupulu dan Winarto, 2010).

Kurangnya nutrisi N pada tanaman dapat menyebabkan menurunnya kadar

sukrosa, polifruktosa dan pati. Pemberian N di bawah optimal, maka asimilasi

ammonia menaikkan kadar protein dan pertumbuhan daun (dinyatakan dengan

indeks luas daun) (Siregar dan Marzuki, 2011). Namun pemberian pupuk

anorganik secara terus menerus dapat menurunkan kualitas kesuburan biologi,

fisika, dan kimia tanah Selain itu, residu pupuk kimia didalam tanah

mengakibatkan terhambatnya proses dekomposisi secara alami oleh mikroba

tanah. Perlu solusi yang harus dilakukan dalam proses budidaya tanaman sayuran

khususnya kailan. Menurut Brar et al. ( 2015) cara yang dapat dilakukan, yaitu

menggunakan bahan organik seperti kompos sebagai pengganti atau mengurangi

penggunaan pupuk anorganik (kimia).
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Menurut Afrida et al. (2015) kompos adalah salah satu sumber nutrisi penting

yang sangat dibutuhkan tanaman.  Kompos biasanya digunakan dalam bentuk

padat, baik sebagai campuran media tanam maupun sebagai mulsa (ditaburkan

disekeliling tanaman). Namun dikarenakan pupuk organik dibutuhkan dalam

jumlah yang banyak, untuk itu perlu dilakukan modifikasi agar kebutuhan pupuk

organik dapat tersedia dalam jumlah yang cukup. Pupuk organik dalam bentuk

kompos ini dapat diekstrak atau dibuat compost tea (Sinaga et al., 2014).

Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan, yaitu ekstrak dari berbagai jenis

kompos seperti ekstrak pupuk kandang, ekstrak kompos jerami padi, dan esktrak

vermikompos.  Ekstrak kompos (compost tea) adalah salah satu jenis pupuk

organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro, selain itu ekstrak kompos

memiliki kelebihan dalam penggunaannya antara lain dapat meningkatkan

kesehatan tanaman, memberikan larutan nutrisi instant yang dapat segera diserap

oleh tanaman, memperbaiki struktur tanah, dapat sebagai pengendali hama dan

penyakit, memperbaiki lingkungan sehingga dapat mengurangi residu kimia

(Suganthi dan Jayanandhan, 2015).

Penelitian Pant et al. (2011) menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak vermikompos

meningkatkan kualitas tanaman pak choi dan meningkatkan aktivitas biologi

tanah. Hal yang diharapkan dengan penggunaan pupuk organik adalah

mendapatkan jenis dan dosis pupuk terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan

produksi kailan.
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Terdapat kendala yang dihadapi dalam budidaya sayuran khususnya kailan

menggunakan pupuk organik baik berupa kompos atau yang telah diekstrak, yaitu

kurang optimalnya ketersedian unsur hara didalam ekstrak kompos. Solusi dari

masalah tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk kombinasi antara

pupuk anorganik dan pupuk organik.  Hal ini dapat memenuhi kebutuhan unsur

hara pada tanaman dan dapat mengurangi residu kimia.  Penelitian ini dilakukan

untuk melihat bagaimana pengaruh pemberian ekstrak dari beberapa jenis kompos

dan pemupukan N terhadap serapan hara dan produksi tanaman kailan yang diuji

menggunakan sistem hidroponik wick (sumbu).

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mempelajari pengaruh beberapa jenis ekstrak kompos pada tanaman

kailan.

2. Untuk mempelajari pengaruh pemupukan N pada tanaman kailan.

3. Untuk mempelajari pengaruh interaksi antara pemupukan N dengan

ekstrak kompos pada tanaman kailan.

4. Untuk mempelajari pengaruh efisiensi pemupukan N dengan pemberian

ekstrak kompos pada tanaman kailan.

1.3 Kerangka Penelitian

Berdasarkan data BPS (2017) produksi tanaman kailan di Indonesia mengalami

penurunan pada tahun 2015-2017 sebesar 22,33 ton ha-1, 21,04 ton ha-1, dan 15,88

ton ha-1.  Produksi kailan yang menurun tersebut salah satunya disebabkan karena
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kekurangan lahan untuk budidaya tanaman sayuran.  Salah satu cara yang dapat

dilakukan dengan menggunakan sistem hidroponik.  Dalam sistem hidroponik

nutrisi yang digunakan dapat berupa pupuk organik dan anorganik.

Pemberian pupuk organik maupun anorganik pada tanaman dapat menyediakan

unsur hara bagi tanaman. Pupuk organik dalam bentuk ekstrak kompos

merupakan salah satu pupuk organik alternatif yang digunakan pada lahan

pertanian untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Selanjutnya ekstrak

kompos memiliki banyak manfaat yaitu mengandung unsur hara yang lengkap

baik hara makro maupun mikro, memperbaiki dan menjaga struktur tanah, aman

dipakai dalam jumlah besar dan berlebih sekalipun, mengandung asam - asam

organik, antara lain asam humik, asam fulvik, hormon dan enzim yang sangat

berguna bagi tanaman dan mikroorganisme serta ramah lingkungan.  Ekstrak

kompos diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai pupuk cair foliar dan

dapat diberikan melalui akar. Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat

diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan

pembentukan bintil akar pada tumbuhan (Pancapalaga, 2011).

Ekstrak kompos memiliki banyak manfaat yaitu meningkatkan kesehatan

tanaman, memberikan larutan nutrisi instant yang dapat segera diserap oleh

tanaman, dan memperbaiki struktur tanah. Litterick et al. (2004) telah menulis

manfaat ekstrak kompos dalam menekan bakteri patogen.  Ekstrak kompos telah

terbukti menekan penyakit pada tomat, anggur dan stroberi.  Mekanisme

penekanan mikroorganisme patogen itu antara lain melalui kompetisi

(mikroorganisme menguntungkan bersaing dengan mikroorganisme merugikan
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dalam memanfaatkan sumber hidup yang sama) atau melalui parasitisme

(mikroorganisme menguntungkan memangsa mikroorganisme merugikan).

Ekstrak kompos memiliki unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, salah

satunya unsur hara N. Unsur hara N memiliki peranan penting sebagai penyusun

protein, penyusun hijau daun, pemacu pertumbuhan vegetatif.  Hara N memiliki

sifat yang mudah larut, cepat diserap tanaman, dan bersifat mobil, gejala

kekahatan klorosis muncul pada daun dibagian bawah yaitu daun yang lebih tua.

Ekstrak kompos (compost tea) juga dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk

menekan perkembangan penyakit tanaman antara lain Botrytis cinerea yang

menyerang anggur (McQuilken et al., 1994), Phytophthora infestan yang

menyerang kentang (Al-Mughrabi, 2007) Pythium aphanidermatum dan

Xanthomonas vesicatoria yang menyerang tomat  (Jenana et al., 2009).

Pemupukan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dalam tanaman.

Selama ini petani cenderung menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus.

Pemakaian pupuk anorganik yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan, dan ketersediaan

pupuk anorganik semakin langka. Penelitian ini menggunakan tiga jenis ekstrak

kompos, (pupuk kandang sapi, jerami padi, vermikompos).  Berikut penjelasan

dari masing-masing jenis ekstrak kompos.

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan seperti unggas,

sapi, kerbau dan kambing. Pupuk kandang banyak dipakai sebagai pupuk dasar

tanaman karena ketersediaannya yang melimpah dan proses pembuatannya

mudah. Kotoran hewan cukup didiamkan sampai keadaannya kering dan matang
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sebelum dilakukan pengekstrakkan pada kompos pupuk kandang sapi. Ekstrak

kompos kotoran hewan memiliki kandungan hara dengan komposisi N (1,00%), P

(0,50%), K (1,50%), Ca (3,20%), dan Mg (0,48%) (Pancapalaga, 2011).

Kandungan hara pada ekstrak pupuk kandang bermanfaat besar bagi tanaman,

antara lain dapat memasok nutrisi tanaman, meningkatkan toleransi dan ketahanan

terhadap hama dan penyakit sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,

meningkatkan produksi tanaman sayuran, membantu respirasi dan juga proses

fotosintesis pada tanaman (Asadu and Igboka, 2014).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ghorbani et al. (2008), melakukan

percobaan mengenai pengaruh berbagai ekstrak jenis kompos pupuk kandang dan

kompos rumah tangga terhadap tanaman tomat. Hasil penelitian dengan

pemberian ekstrak kompos pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan,

produksi, tahan terhadap serangan hama penyakit, dan daya simpan tomat lebih

lama.  Ekstrak kompos pupuk kandang mampu menyediakan bahan organik yang

menjadi penyuplai hara pada tanaman tomat.  Sehingga ekstrak kompos ini dapat

digunakan sebagai pupuk alternatif yang ramah lingkungan.

Jerami padi merupakan salah satu bahan lain yang dapat digunakan untuk

pembuatan kompos. Jerami padi yang telah siap digunakan akan dilakukan

pengekstrakan. Menurut Karyaningsih (2012) jerami padi memiliki kandungan

hara N 1,5%, P 0,3%, K 2%. Menurut Yehia dan Saleh (2012), pemberian ekstrak

jerami padi menunjukkan efisiensi dalam mengendalikan jamur fitopatogenik (A.

flavus, A. alternate, B. cinerea).  Sehingga ekstrak jerami padi dapat dijadikan

fungisida alami yang ramah lingkungan.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Qomariyah (2017), penggunaan komposisi

ekstrak jerami padi dan ekstrak daun kelor dengan penambahan kotoran burung

puyuh mampu meningkatkan kandungan nitrogen dan fosfor yang tinggi.

Tingginya kandungan nitrogen dan fosfor pada pupuk organik cair kombinasi

jerami padi, daun kelor, dan kotoran burung puyuh sebagai bioaktivator

berdasarkan hasil pengujian dikarenakan dalam jerami padi mengandung

makronutrien seperti nitrogen dan fosfor yang tinggi.  Penelitian lain juga

menyebutkan bahwa penggunaan ekstrak jerami padi dapat meningkatkan

kandungan kalsium pada tanaman sawi (Wahyuni dan Asngad, 2017).

Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan

organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan campuran

kotoran cacing tanah (kascing) dengan sisa media atau pakan dalam budidaya

cacing tanah. Oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik yang

ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan

kompos lain yang kita kenal selama ini.  Vermikompos juga dapat dijadikan

ekstrak atau sering dikenal dengan pupuk organik cair yang memiliki banyak

manfaat (Allardice, 2015).

Ekstrak vermikompos mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman

seperti N, P, K, Ca, Mg, S. Fe, Mn, Zn, Cu, dan Bo tergantung pada bahan yang

digunakan.  Tanaman hanya dapat mengkonsumsi nutrisi dalam bentuk terlarut.

Cacing tanah berperan mengubah nutrisi yang tidak larut menjadi bentuk terlarut,

yaitu dengan bantuan enzim-enzim yang terdapat dalam alat pencernaannya.
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Nutrisi tersebut terdapat di dalam ekstrak vermikompos, sehingga dapat diserap

oleh akar tanaman untuk dibawa ke seluruh bagian tanaman (Manshur, 2001).

Menurut Ievinsh et al. (2017) ekstrak vermikompos memiliki kandungan hara N

13,7%, P 2,6%, K 19,7%, Ca 9,3%, Mg 11,5%, S 9,5%, Fe 0,18%, Mn 0,02%, Zn

0,08%, Cu 0,07%, Bo 0,16%. Ekstrak vermikompos memiliki kandungan N yang

berasal dari perombakan bahan organik yang kaya N dan ekskresi mikroba yang

bercampur dengan tanah dalam sistem pencernaan cacing tanah.

Peningkatan kandungan N dalam bentuk vermikompos selain disebabkan adanya

proses mineralisasi bahan organik dari cacing tanah yang telah mati, juga oleh

urin yang dihasilkan dan ekskresi mukus dari tubuhnya yang kaya N (Manshur,

2001). Perlakuan benih rami dengan pemberian ekstrak vermikompos pada

tanaman legum dapat merangsang perkecambahan, merangsang pertumbuhan

hipokotil , peningkatan pertumbuhan radikula, dan juga dapat meningkatkan

kandungan klorofil secara signifikan (Ievinsh et al., 2017).  Penelitian lainnya

menunjukkan bahwa proses ekstrak vermikompos melibatkan beberapa mikroba

yang bermanfaat bagi tanaman dapat digunakan untuk mengimbangi patogen dan

hama pada tanaman yang diaplikasi pada daun. Ekstrak vermikompos adalah

pupuk cair yang ditambahkan untuk memenuhi kebutuhan hara pada tanaman

untuk mencapai respons pertumbuhan yang optimal (Fritz et al., 2012).

Berdasarkan hasil penelitian Najafabadi (2014), vermikompos yang sudah

diekstrak digunakan sebagai semprotan foliar atau larutan tanah.  Ekstrak

vermikompos telah dibuktikan  dapat  memperbaiki kesehatan tanaman, produksi,
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kualitas gizi serta perlindungan terhadap hama dan patogen dengan meningkatnya

komunitas mikroba yang bermanfaat.

Nitrogen diserap oleh tanaman dalam bentuk NO-
3 (nitrat) atau NH4

+(amonium).

Keberadaan ammonium (NH4
+) sangat dinamis karena mudah berubah bentuk

menjadi nitrat (NO-
3). Tanaman yang hidupnya dengan media yang banyak berisi

air akan lebih suka menyerap N dalam bentuk NH4
+, sedangkan tanaman yang

hidupnya dengan media di darat akan lebih baik tumbuhnya bila tersedia N dalam

bentuk NO3 (Mattason and Schjoerring, 2002). Penggunaan pupuk anorganik

seperti hara nitrogen (N) merupakan hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman

untuk proses pertumbuhan vegetatif, pembentuk lemak, protein, dan berperan

dalam pembentukkan hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis

(Agustina, 2004). Penelitian lain menyatakan bahwa tanaman yang kekurangan

nitrogen akan menunjukkan gejala defisiensi, yakni mengalami klorosis seperti

daun tanaman menguning dan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat

(Salisbury dan Ross, 1995).

Menurut penelitian Siburian et al. (2016) aplikasi urea dan ekstrak kompos

berpengaruh nyata terhadap serapan unsur hara N pada tanaman sawi.  Kombinasi

dosis 50% urea (0,22 g polibag-1) dan 50% ekstrak kompos (110,91 mL polibag-1)

menghasilkan nilai serapan N tertinggi yakni 15,81 g tan-1 dibanding perlakuan

kontrol yakni 3,11 g tan-1 dan merupakan dosis pupuk paling efektif untuk

memenuhi kebutuhan unsur N secara seimbang pada tanaman sawi.

Pemanfaatan ekstrak kompos sebagai pupuk organik sangat disarankan di dunia

pertanian.  Ekstrak kompos merupakan pupuk organik yang tidak menimbulkan
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dampak negatif bagi tanaman maupun lingkungan alam. Ekstrak kompos

memiliki kandungan hara makro dan mikro yang bermanfaat besar bagi

pertumbuhan tanaman. Namun, ekstrak kompos juga memiliki kekurangan,

seperti sedikitnya kandungan unsur hara , sehingga jumlah pupuk yang diberikan

harus relatif banyak bila dibandingkan dengan pupuk anorganik.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, ketiga jenis ekstrak

kompos memiliki kandungan NPK dengan persentase hara yang berbeda-beda,

seperti pada ekstrak kompos pupuk kandang memiliki kandungan N 1,00%, P

0,50%, dan K 1,50% (Pancapalaga, 2011), kompos jerami padi N 1,5%, P 0,3%,

dan K 2% (Karyaningsih, 2012) dan pada vermikompos kandungan N 13,7%, P

2,6%, dan K 19,7% (Ievinsh et al., 2017).  Tiga jenis ekstrak kompos tersebut

dapat dilihat bahwa kandungan hara yang tinggi terdapat pada ekstrak

vermikompos.

1.4  Hipotesis

1. Ekstrak vermikompos meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

kailan dibandingkan ekstrak kompos lainnya.

2. Pemupukan N secara optimal dapat meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman kailan.

3. Interaksi antara pemupukan N dengan dosis yang tepat yang diberi ekstrak

kompos meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kailan.

4. Terdapat dosis N yang efisien pada tanaman kailan yang diberi ekstrak

kompos.



Gambar 1. Kerangka pemikiran penggunaan ekstrak kompos dan pupuk N pada tanaman kailan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kailan

2.1.1.   Klasifikasi Tanaman Kailan

Taksonomi tanaman kailan adalah (Darmawan, 2009):

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsida

Sub class : Dillendidae

Ordo : Capparales

Family : Brassicaceae

Genus : Brassica L.

Spesies : Brassica oleracea var. alboglabra L.H. Bailey

Tanaman kailan adalah salah satu jenis sayuran yang termasuk dalam kelas

dikotil.   Tanaman kailan adalah sayuran yang berdaun tebal, datar, mengkilap.

Kailan mempunyai batang berwarna hijau kebiruan, bersifat tunggal dan

bercabang pada bagian atas.   Warna batangnya mirip dengan kembang kol.

Batang kailan dilapisi oleh zat lilin, sehingga tampak mengkilap pada batang

tersebut akan muncul daun yang letaknya berselang seling.  Sistem perakaran

kailan adalah jenis akar tunggang dengan cabang-cabang akar yang kokoh.
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Kailan memiliki perakaran yang panjang yaitu akar tunggang bisa mencapai 40

cm dan akar serabut mencapai 25 cm.  Cabang akar (akar sekunder) tumbuh dan

menghasilkan akar tersier yang akan berfungsi menyerap unsur hara dari dalam

tanah (Darmawan, 2009).   Kailan merupakan salah satu jenis sayuran populer

yang banyak mengandung vitamin dan mineral.  Sayuran yang termasuk famili

Cruciferae ini bermanfaat bagi kesehatan manusia karena dapat membantu

menetralkan zat asam dan melancarkan pencernaan.  Kelebihan kailan menjadikan

sayuran ini diminati banyak konsumen sehingga produktivitasnya harus

memenuhi permintaan masyarakat.

Tanaman kailan yang dibudidayakan umumnya tumbuh semusim (annual)

ataupun dwimusim (biennual) yang berbentuk perdu.  Sistem perakaran relatif

dangkal, yakni menembus kedalaman tanah antara 20-30 cm.  Batang tanaman

kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air (herbaceous).  Tanaman ini

dikenal dengan daun roset yang tersusun spiral kearah puncak cabang tak

berbatang (Samadi, 2013).

2.1.2   Syarat Tumbuh Kailan

Pada umumnya tanaman kailan baik ditanam di dataran tinggi dengan ketinggian

antara 1.000-3.000 meter di atas permukaan laut.  Kailan mampu beradaptasi

dengan baik pada dataran rendah.  Tanaman  kailan  memerlukan  curah  hujan

yang  berkisar  antara  1000-1500 mm/tahun, keadaan curah hujan ini

berhubungan erat dengan ketersediaan air bagi tanaman.  Kailan termasuk jenis

sayuran yang toleran terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas.
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Curah hujan terlalu banyak dapat menurunkan kualitas sayur, karena kerusakan

daun yang diakibatkan oleh hujan deras (Sunarjono, 2004).

Tanaman kailan dapat tumbuh baik pada dataran rendah dan dataran tinggi,

meskipun demikian pada kenyataannya hasil yang diperoleh lebih baik di dataran

tinggi.  Tanaman kailan tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam

sepanjang tahun.  Pada musim kemarau yang perlu diperhatikan adalah

penyiraman secara teratur.  Suhu yang baik untuk pertumbuhannya berkisar antara

15-250C.   Kailan paling baik di daerah yang hawanya dingin.  Temperatur

optimum pertumbuhan terletak antara 15oC, sedangkan di atas temperatur 25oC

pertumbuhan kailan terhambat.  Temperatur minimum pertumbuhan mungkin di

atas 0oC.  Bila temperatur turun sampai di bawah -10oC dan tetap bertahan untuk

waktu yang lama akibatnya tanaman menjadi sangat rusak.  Suhu rata-rata harian

yang dikehendakai tanaman kailan adalah 15-250C.  Pada suhu yang terlalu

rendah, tanaman menujukan gejala nekrosa pada jaringan daun dan akhirnya

tanaman mati.  Suhu terlalu tinggi menyebabkan tanaman mengalami kelayuan

karena proses penguapan yang terlalu besar.  Kelembaban udara yang baik bagi

tanaman kailan yaitu 60-90%.  Kailan menghendaki keadaan tanah yang gembur

dengan pH 5,5 – 6,5 (Goldsworthy and Fisher, 1992).

Tanaman kailan dapat tumbuh dan beradaptasi di semua jenis tanah, baik tanah

yang bertekstur ringan sampai berat.  Jenis tanah yang paling baik untuk tanaman

kailan adalah lempung berpasir.  Pada tanah-tanah yang masam (pH kurang dari

5,5), pertumbuhan kailan sering mengalami hambatan, mudah terserang penyakit

akar bengkak atau “Club root” yang disebabkan oleh cendawan Plasmodiophora
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brassicae Wor.   Sebaliknya pada tanah yang basa atau alkalis (pH lebih besar dari

6,5) tanaman terserang penyakit kaki hitam (blackleg) akibat cendawan Phoma

lingam  (Goldsworthy dan Fisher, 1992).

2.1.3   Teknik Budidaya Kailan Sistem Hidroponik

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai

media tanamnya. Media hidroponik yang digunakan misalnya air, kerikil, pecahan

genteng, pasir kali, gabus putih, atau bahan porous lainnya (Lingga, 2006).  Jenis

media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.  Karakteristik media tanam yang baik memiliki ciri yaitu

membuat unsur hara tetap tersedia, kelembaban terjamin, dan drainase baik.

Media yang digunakan harus dapat menyediakan air, zat hara, dan oksigen, serta

tidak mengandung zat racun bagi tanaman (Istiqomah, 2006).

Sistem hidroponik pada dasarnya merupakan modifikasi dari sistem pengelolaan

budidaya tanaman di lapangan secara lebih intensif dengan tujuan untuk

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman serta menjamin

kontinyuitas produksi tanaman (Rosliani dan Sumarni, 2005).  Terdapat beberapa

macam hidroponik, yaitu sistem sumbu (wick system), sistem kultur air (water

culture), sistem pasang surut.
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2.1.4 Hidroponik Sistem Sumbu (Wick System)

Gambar 2: Hidroponik Sistem Sumbu (Wick System)

Sumber: (https://webcache.googleusercontent.com)

Hidroponik sistem sumbu adalah metode hidroponik yang memanfaatkan prinsip

kapilaritas air.  Prinsip sistem hidroponik ini adalah larutan nutrisi dari bak

penampung menuju perakaran tanaman pada posisi diatas dengan perantara

sumbu. Sumbu menggunakan bahan yang mudah menyerap air (Gambar 2)

(Hendra dan Andoko, 2014).

Sistem sumbu (wick system) dikenal sebagai sistem pasif karena tidak ada bagian

yang bergerak, kecuali air yang mengalir melalui saluran kapiler dari sumbu yang

digunakan.  Sistem ini merupakan sistem hidroponik yang paling sederhana.

Beberapa kelebihan dari sistem ini yaitu tidak memerlukan investasi yang besar,

dapat memanfaatkan barang bekas, dan bahan yang digunakan mudah dicari (Lee

et al., 2010).  Kelemahan air dan nutrisi yang diberikan tidak dapat kembali ke
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bak penampungan sehingga lebih boros dan banyaknya jumlah air yang diberikan

akan sedikit susah diatur.

Media substrat yang sering digunakan pada sistem sumbu yaitu arang sekam.

Arang sekam adalah sekam bakar yang berwarna hitam, yang dihasilkan dari

proses pembakaran tidak sempurna.  Arang sekam sudah banyak digunakan

sebagai media tanam pada sistem hidroponik.  Komposisi arang sekam paling

banyak terdiri dari SiO2 52% dan C 31%.  Komponen lainnya adalah Fe2O3, K2O,

MgO, CaO, MnO, dan Cu dalam jumlah yang relatif kecil serta bahan organik.

Arang sekam mempunyai karakteristik sangat ringan dan kasar sehingga sirkulasi

udara tinggi.  Selain itu, arang sekam memiliki banyak pori sehingga kapasitas

menahan air tinggi.  Warna arang sekam yang hitam dapat menyerap sinar

matahari secara efektif, serta dapat mencegah timbulnya penyakit khususnya

bakteri dan gulma (Istiqomah, 2006).  Penelitian Perwtasari (2012), menyatakan

bahwa perlakuan media arang sekam dan nutrisi goodplant terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman pakcoy dengan sistem hidroponik menunjukkan hasil yang

tertinggi dari beberapa parameter yang diamati jika dibandingkan dengan media

tanam lainnya seperti sekam mentah dan pasir.

2.2 Ekstrak Kompos

Dalam budidaya kailan organik diperlukan pupuk yang dibuat secara alami

berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan dan manusia seperti pupuk kandang, pupuk

hijau dan vermikompos.   Pupuk organik dapat berbentuk padat maupun cair,

seperti ekstrak kompos atau pupuk organik cair adalah salah satu jenis pupuk

organik yang mengandung unsur hara makro dan mikro, serta dapat melengkapi
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dan menambah ketersediaan bahan organik dalam tanah.   Bahan organik tersebut

memberikan beberapa manfaat yaitu menyediakan unsur hara makro dan mikro

bagi tanaman, menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah,

meningkatkan porositas, aerase dan komposisi mikroorganisme tanah,

pertumbuhan akar tanaman,serta meningkatkan daya serap air yang lebih lama

oleh tanah (Sinaga et al., 2014). Pengaplikasian pupuk organik cair dapat

disiramkan langsung ke bagian tanah dan juga dapat di semprotkan kedaun.

2.3 Pupuk N

Pupuk anorganik yang mengandung unsur N dan sering dijumpai antara lain

adalah pupuk urea. Lingga dan Marsono (2008), menyatakan bahwa urea

merupakan pupuk N yang dibuat dari gas amoniak dan gas asam arang. Pupuk

urea memiliki kandungan N sebanyak 46% dan bersifat higroskopis (mudah

mengikat uap air) karena pada kelembaban 73%, pupuk ini mampu mengikat air

dari udara, sehingga mudah larut dalam air dan mudah diserap oleh tanaman.

2.4 Pengaruh Pemberian Ekstrak Kompos (Pupuk Organik Cair) dan N
Terhadap Produksi dan Serapan Hara Tanaman Kailan

Berdasarkan hasil penelitian Siburian et al. (2016) menjelaskan bahwa aplikasi

urea dan pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata pada 30 HST terhadap

berat basah tanaman sawi, dengan rerata tertinggi diperoleh pada perlakuan 50%

urea dan 50% pupuk organik cair yakni 38,31 g tan-1 pada 30 HST.  Harjadi

(1979), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara bagi tanaman merupakan

salah satu faktor penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan

tanaman, karena unsur hara makro dan mikro mempunyai peranan penting sebagai
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sumber nutrisi dan penyusun struktural tanaman sehingga tingkat kecukupan hara

berperan dalam mempengaruhi berat segar dari suatu tanaman. Aplikasi urea dan

pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata pada 30 HST terhadap serapan N

pada tanaman sawi, dengan rerata serapan N tertinggi diperoleh pada perlakuan

50% urea dan 50% pupuk organik cair sebesar 15,81 g tan-1.

Menurut Goyal et al., (2009), hasil jerami dan biji padi tertinggi pada pupuk

anjuran berupa pupuk inorganik, disusul dengan perlakuan kompos jerami padi

yang dikombinasikan dengan pupuk N. Hal ini dapat terjadi karena pupuk

organik dibutuhkan dalam jumlah yang banyak agar dapat memenuhi kebutuhan

hara bagi tanaman dan juga pupuk organik juga lambat tersedia bagi tanaman.

Sedangkan pupuk anorganik cepat tersedia bagi tanaman.

Hasan et al., (2014) menjelaskan bahwa jenis bahan organik dan metode aplikasi

mempengaruhi jumlah daun pertanaman.  Ekstrak kotoran domba meningkatkan

jumlah daun hingga 36% di atas kontrol.   Penggunakan ekstrak kotoran domba

sebagai aplikasi pupuk daun pada tingkat 40% memaksimalkan jumlah daunnya

76% di atas kontrol. Kenaikan ini bisa jadi karena kandungan kotoran domba

kandungan organik N dan proses imobilisasi menjelaskan bahwa bahan organik

meningkatkan ketersediaan beberapa nutrisi di dalam tanah. Nitrogen memiliki

peran penting dalam komponen protein dan enzim dan mengatur aktivitas hormon

yang penting dalam pembelahan sel dan merangsang proses biologis.  Pada

penelitian menjelaskan bahwa jumlah daun yang lebih tinggi pada tanaman yang

diberi perlakuan dengan kotoran domba.
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Berdasarkan hasil penelitian  Adil et al., (2006), pemberian kompos baik kompos

saja maupun yang dikombinasikan dengan urea menghasilkan buah tomat yang

jumlahnya secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol.  Secara

kimiawi, kompos yang berasal dari sampah organik asal pasar dan rumah tangga

mengandung 10-60% H2O, 25-35% senyawa organik, 0,4-1,2% N, 0,8-1,5% K, 4-

7% CaCO3 dan 0,2-0,6% C. Senyawa kimia yang terkandung dalam sampah

tersebut merupakan sumber senyawa atau nutrisi bagi kehidupan mikroorganisme

pendekomposisi dan pendegradasi bahan organik.  Selama proses dekomposisi

bahan organik, mikrobia menghasilkan senyawa organik yang berguna bagi

aktivitas mikrobia lain. Semakin banyak mikroba didalam tanah maka semakin

banyaknya bahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang baik (Sulistyaningsih et al., 2007).

Vermikompos yang telah diekstrak digunakan sebagai semprotan foliar atau

larutan tanah telah dibuktikan  dapat  memperbaiki kesehatan tanaman, produksi,

kualitas gizi dan perlindungan terhadap hama dan patogen dengan meningkatnya

komunitas mikroba yang bermanfaat dan pengaruhnya terhadap tanah dan

tanaman pertanian, dapat memperbaiki status gizi mineral tanaman, dan

mendorong produksi senyawa pertahanan tanaman yang memiliki manfaat

bioaktif pada manusia (Najafabadi, 2014).  Vermikompos berasal dari kotoran

cacing, dimana cacing dikumpulkan dan diberi makanan berupa bahan organik

atau kompos yang kemudian fesesnya yang disebut dengan vermikompos

(Haddad et al., 2014).
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Pupuk kascing merupakan pupuk organik dari perombakan bahan organik oleh

cacing dan mikroorganisme.  Kascing mengandung berbagai unsur hara dan kaya

akan zat pengatur tumbuh dan asam humid (Arancon et al., 2006) yang

mendukung pertumbuhan tanaman.   Berdasarkan penelitian Amalia et al., (2009),

kascing berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan vegetatif  kentang yang

meliputi tinggi tanaman, berat basah dan berat kering tanaman.  Oleh sebab itu,

kascing dapat digunakan sebagai pupuk bagi tanaman.   Kebanyakan air teh sisa

dibuang sebagai limbah rumah tangga.  Padahal berdasarkan pengalaman di

lapangan, air sisa teh dapat menyuburkan tanaman ketika dibuang disamping

tanaman.  Pertumbuhan tanaman yang diberi air teh lebih baik dibandingkan

dengan yang tidak diberi air teh. Hal ini menunjukkan bahwa sebagai limbah

rumah tangga, air teh dapat dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman.

Kandungan unsur hara air teh cukup beragam (baik makro maupun mikro)

(Amalia et al., 2009).

Pupuk vermikompos dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif yaitu tinggi

tanaman.   Bahan organik dalam vermikompos dapat memperbaiki struktur tanah

sehingga dapat meningkatkan daya serap air pada tanah.  Kandungan mikroba

dalam vermikompos juga berperan dalam memperbaiki struktur dan tekstur tanah

yang dapat meningkatkan daya serapan hara oleh akar ke dalam tanah (Putri et al.,

2012).

Hasil penelitian Annisava (2013), terlihat bahwa jumlah daun, bobot segar, dan

tinggi tanaman kailan tertinggi diperoleh pada perlakuan bokashi + ekstrak daun

sirsak terfermentasi dan berbeda nyata terhadap seluruh perlakuan.  Hal ini diduga
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karena terjadinya sinergisme yang baik antara bokashi dengan ekstrak daun sirsak

terfermentasi.  Penambahan bahan organik yang telah difermentasi dengan EM ke

tanah akan meningkatkan ketersediaan unsur hara dan senyawa-senyawa bioaktif

yang bermanfaat bagi tanaman.  Setiap tanaman mengandung senyawa kimia yang

berbeda-beda, seperti daun sirsak mengandung acetogenin, jarak mengandung

ricin, serai mengandung sitronella dan babadotan mengandung alkaloid, flavonoid

dan lain-lain.  Fermentasi dengan EM akan merombak senyawa-senyawa ini

menjadi senyawa bioaktif yang lebih sederhana, sehingga mudah diserap tanaman.

Hasil fermentasi ini, diduga daun sirsak menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif,

seperti hormon dan enzim yang paling sesuai dalam merangsang pertumbuhan

kailan, salah satunya adalah memacu pertambahan tinggi tanaman.  Senyawa-

senyawa bioaktif ini akan memacu peningkatan sintesis nitrogen yang bermanfaat

bagi tanaman.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dan di Laboratorium Ilmu Tanah

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pembuatan kompos jerami padi

dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 - Januari 2018 (± 3 bulan) dan penelitian

dilaksanakan pada bulan Januari sampai bulan Oktober 2018.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk kompos yang

kemudian dibuat berupa ekstrak kompos (pupuk kandang sapi, jerami padi, dan

vermikompos), urea, bahan kimia (untuk analisis kompos, ekstrak kompos, dan

serapan hara N) benih kailan, bak hidroponik, netpot, rock woll, tatakan netpot,

kain flannel, dan air.   Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini, yaitu

gunting, ember,timbangan, dan mesin gelembung aquarium serta alat-alat

Laboratorium.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

perlakuan disusun secara faktorial.  Faktor pertama dengan empat perlakuan yaitu,

tanaman kailan hanya diberi air pam (Ek0) dengan konsentrasi 200 ppm, tanaman
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kailan  diaplikasikan ekstrak kompos pupuk kandang sapi (Ek1) dengan

konsentrasi 1.100 ppm, tanaman kailan  diaplikasikan ekstrak kompos jerami padi

(Ek2) dengan konsentrasi 1.100 ppm, dan tanaman kailan  diaplikasikan ekstrak

vermikompos (Ek3) dengan konsentrasi 1.100 ppm. Faktor kedua dosis

pemupukan nitrogen yaitu N 0 kg ha-1 (N0), pupuk N dengan dosis 100 kg ha-1

(N1), dan 200 kg ha-1 (N2). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, setiap

ulangan terdapat 6 tanaman.  Setiap kombinasi perlakuan berjumlah 18 tanaman.

Sehingga, secara keseluruhan terdapat 216 tanaman dalam penelitian ini (Gambar

3).

Ek3N2 Ek0N1 Ek1N0

Ek1N0 Ek1N0 Ek2N1

Ek2N2 Ek3N0 Ek3N0

Ek2N0 Ek1N1 Ek3N1

Ek0N0 Ek0N2 Ek3N2

Ek1N2 Ek2N1 Ek0N2

Ek0N2 Ek1N2 Ek2N2

Ek2N1 Ek0N0 Ek1N1

Ek3N0 Ek2N0 Ek0N0

Ek0N1 Ek3N1 Ek1N2

Ek3N1 Ek3N2 Ek0N1

Ek1N1 Ek2N2 Ek2N0

Gambar 3. Tata Letak Penelitian

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam dengan menggunakan uji Bartlet

dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi maka

dilakukan analisis ragam. Pemisahan nilai tengah diuji dengan Uji Beda Nyata

Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

I II III
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan

Beberapa persiapan yang perlu dilakukan sebelum memulai penelitian, yaitu

menyiapkan alat dan bahan-bahan yang akan digunakan, seperti:

3.4.1.1 Pembuatan Ekstrak Kompos

A. Pupuk kandang Sapi

Kompos pupuk kandang sapi yang diekstrak didapat dari salah satu toko pertanian

di Bandar Lampung.

B.  Jerami padi

Kompos jerami padi yang diekstrak dibuat selama ± 3 bulan dengan cara jerami

padi dicacah-cacah, lalu disusun diatas permukaan tanah yang ditambah dengan

kotoran ayam dengan perbandingan 2:1 (20 cm jerami padi dan 10 cm kotoran

ayam) lalu ditutup menggunakan plastik (terpal), setiap minggu kompos dibalik

dan ditambahkan air agar proses penguraian dapat berjalan sesuai dengan yang

diharapkan, dapat dilihat pada Gambar 4.



28

Gambar 4. Proses Pembuatan Kompos Jerami Padi.

C. Vermikompos

Vermikompos yang diekstrak didapat dari perusahaan GGF (Great Giant Fruit)

Lampung Tengah dalam keadaan sudah matang atau siap digunakan.  Cacing yang

digunakan dalam pembuatan vermikompos yaitu cacing jenis Lumbricus rubellus.

Makanan yang diberikan selama proses pembuatan vermikompos yaitu ampas dan

sisa-sisa buah nanas segar.

D. Pupuk N (urea)

Pupuk N (urea) yang digunakan didapat dari toko pertanian.  Pupuk urea yang

digunakan pada penelitian ini dengan dosis 0,4 g tan-1 dan 0,8 g tan-1, sebelum

diaplikasikan urea dilarutkan terlebih dahulu dengan air 150 ml lalu dicampurkan

ke dalam bak hidroponik yang telah berisis nutrisi tanaman (ekstrak kompos).

Tahapan selanjutnya, dari ketiga jenis kompos tersebut masing-masing dilakukan

pengekstrakkan dengan cara memasukkan kompos (padat) kedalam kantong

seperti stocking (kaos kaki halus) lalu diletakkan pada wadah (ember, aquarium,

dan lain-lain), diberi molase (gula) sebanyak 20 ml atau 50 g gula pasir, diberi air,
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dan diberi aerator untuk aquarium dan selangnya dengan perbandingan 1:10,

dimana 1 kg kompos dan 10 liter air dibiarkan ± selama 48 jam.  Setelah 48 jam

ekstrak kompos siap untuk digunakan (Gambar 5 dan 6).  Selanjutnya, kompos

dan ekstrak kompos dianalisis pada Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung untuk mengetahui kandungan hara (N, P, K, Ca, Mg, C-

Organik) dan tanaman kailan dianalisis untuk mengetahui kandungan N pada

tanaman.

Gambar 5. Proses Pembuatan Gambar 6: Pembuatan Ekstrak di Lapang
Ekstrak Kompos

Sumber: (https://webcache.googleusercontent.com)

3.4.1.2 Pembuatan Media Tanam

Media tanam menggunakan bak hidroponik yang diberi tatakan untuk meletakkan

netpot dan rock woll yang kemudian pada bagian bawah netpot diberi kain flanel

sebagai sumbu untuk menyerap ekstrak kompos (nutrisi), dapat dilihat pada

Gambar 7 dan 8.
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Gambar 7: Proses Pembuatan Media Tanam Gambar 8: Skema Media Tanam

Sumber: (https://pusathidroponik.blogspot.co.id)

3.4.1.3 Penyemaian Benih

Sebelum melakukan penanaman pada media tanam, benih kailan di semai terlebih

dahulu dengan menyiapkan wadah penyemaian yang cukup lebar dan di letakkan

rock woll sebagai media tumbuh benih kemudian di letakkan 1 benih pada 1 rock

woll, lalu di tutup dengan plastik selama 2 hari disimpan ditempat yang teduh.

Setelah itu, plastik dibuka dan dijemur dibawah sinar matahari jaga selalu keadaan

media benih tetap lembab.  Setelah tumbuh, dipilih tanaman kailan dengan ukuran

yang sama lalu dipindahkan kedalam media tanam.

3.4.2  Penanaman

Setelah media tanam dan benih tanaman kailan siap digunakan, maka langkah

selanjutnya melakukan pindah tanam dari tempat penyemaian ke media tanam

yang telah disediakan.
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3.4.3 Aplikasi Ekstrak Kompos dan Pupuk Urea

Pupuk organik cair (ekstrak kompos) diaplikasikan pada setiap media tanam (bak

hidroponik).  Setiap media tanam (bak hidroponik) membutuhkan 3 liter ekstrak

kompos untuk 6 tanaman.  Setiap harinya dilakukan pengadukan pada ekstrak,

karena penelitian ini menggunakan hidroponik manual/tanpa mesin pemutar

nutrisi/air.  Pengadukan berguna agar nutrisi yang ada pada ekstrak kompos dapat

diserap oleh tanaman dengan sempurna dan ekstrak kompos tidak mengendap.

Perlakuan ekstrak kompos selama penelitian perlu penambahan 2 kali, yaitu

sebanyak 1 liter setiap penambahan.  Konsentrasi ekstrak kompos diukur

menggunakan alat TDS (Total Dissolved Solid) atau total padatan terlarut dengan

satuan ppm (part per million) yang berfungsi untuk mengetahui konsentrasi

padatan yang terlarut dalam nutrisi hidroponik.

Pupuk urea diaplikasikan dengan cara dicampur dengan ekstrak kompos pada

media tanam (bak hidroponik).  Sebelum dicampurkan pada ekstrak kompos, urea

dilarutkan terlebih dahulu dengan air sebanyak 150 ml. Pupuk Urea diberikan

hanya 1 kali pada umur 1 MST sesuai dengan dosis yang telah dianjurkan.  Pada

perlakuan N1 pupuk urea diberikan dengan dosis 0,4 g tan-1, pada perlakuan N2

pupuk urea diberikan dengan dosis 0,8 g tan-1.  Setiap media tanam (bak

hidroponik) terdapat 6 tanaman sehingga setiap dosis dikalikan 6 tanaman.
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3.5 Variabel Pengamatan

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan pada tanaman kailan, yaitu mengukur

tinggi tanaman dengan alat penggaris (meteran), jumlah daun (yang dihitung daun

yang terbuka lebar), bobot basah tanaman, bobot basah tajuk,bobot kering

tanaman, bobot akar (timbangan elektrik), tingkat kehijauan daun (SPAD meter).

(1)  Tinggi Tanaman (TT)

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris dan diukur dari bagian atas akar

sampai daun yang tertinggi pada umur 1, 2, 3, dan 4 MST.  Satuan pengukuran

adalah centimeter (cm).

(2) Jumlah Daun (JD)

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang terbuka lebar

pada umur 1, 2, 3, dan 4 MST.  Satuan pengukuran adalah helai.

(3)  Bobot Basah Total Tanaman (BBTT)

Bobot berangkasan dihitung setelah panen dengan cara mengambil seluruh bagian

tanaman dan menimbang bobot basahnya.  Satuan pengukuran adalah gram (g).

(4)  Bobot Basah Tajuk (BBT)

Bobot basah tajuk dihitung setelah memisahkan bagian tajuk dengan bagian akar,

setelah akar dipotong maka bagian tajuk ditimbang bobot basahnya.  Satuan

pengukuran adalah gram (g).
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(5)  Bobot Kering Tajuk (BKT)

Bobot kering tajuk dihitung setelah bobot basah di masukkan ke dalam oven

dengan suhu 700 C selama 2 hari lalu ditimbang bobotnya.  Satuan pengukuran

adalah gram (g).

(6)  Bobot Basah Akar (BBA)

Bobot basah akar dihitung dengan menimbang bobot bagian akar setelah

dipisahkan dari bagian tajuk.  Satuan pengukuran adalah gram (g).

(7)  Tingkat Kehijauan Daun (TKD)

Tingkat kehijauan daun dilakukan pengamatan setelah tanaman berumur 30 HST

menggunakan alat SPAD meter yang diletakkan pada daun.

(8) Serapan N

Serapan N dihitung dengan rumus berikut. Satuan pengukuran adalah persen (g).

Serapan N = % N X Bobot Berangkasan Kering (g) (Turner dan Hummel, 1992).

(9). Efesiensi Serapan N

Efisiensi serapan N tanaman dihitung untuk melihat berapa persen serapan N yang

dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan.  Efisiensi serapan N dihitung

menggunakan rumus (Habbib et al., 2016). : ESN = x 100%
Keterangan:

SP : Serapan N pada tanaman yang di pupuk (kg N ha-1)

SK : Serapan N pada tanaman yang tidak dipupuk (kg N ha-1)

HP : Pupuk N yang diberikan (kg N ha-1)
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3.6 Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan tanaman kailan pada penelitian ini tidak terlalu sulit dikarenakan

menggunakan sistem hidroponik.  Pemeliharaan yang dilakukan, yaitu dengan

memperhatikan ekstrak kompos dan air sebagai nutrisi tanaman mencukupi atau

tidak.

3.7  Panen

Tanaman kailan dilakukan pemanenan saat tanaman berumur 40 hari.  Kailan

dipanen dengan mencabut dari akarnya, saat pemanenan di dilakukan dengan hati-

hati agar mutu kailan tetap terjaga.

3.8 Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium meliputi analisis kimia pada kompos, ekstrak kompos, dan

kandungan N pada tanaman. Untuk menganalisis kandungan N pada tanaman

dipilih 2 tanaman, dari setiap tanaman diambil 2 daun yang paling tua kemudian

dikompositkan untuk mewakili setiap perlakuan lalu dicacah dan dikeringkan

pada oven. Metode analisis disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Metode Analisis Pupuk Organik di Laboratorium.

No. Analisis Metode

1. N Kjeldahl

2. P Spektrofotometer

3. K Flamefotometer

4. C-Organik Walkley and Black

5. Ca AAS

6. Mg AAS

7. pH pH meter

Sumber: Laboratorium Ilmu tanah Jurusan Agroteknologi Unila (2018).

(1)  Pupuk Organik Kompos (pupuk kandang sapi, jerami padi, vermikompos)

Hasil analisis pupuk organik dari ketiga jenis kompos (pupuk kandang sapi,

jerami padi, vermikompos) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Pupuk Organik.

No. Analisis
Pupuk Kandang

Sapi
Jerami
Padi

Vermikompos

1. N (%) 0,85 0,89 0,98

2. P (%) 0,91 2,34 1,08

3. K (%) 0,63 2,32 0,18

4. Ca (%) 0,57 0,77 0,42

5. Mg (%) 0,08 0,18 0,05

6.
C-Organik

(%)
21,6 22,2 13,2

Sumber: Laboratorium Ilmu tanah Jurusan Agroteknologi Unila (2018).
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(2)  Pupuk Organik Cair (ekstrak pupuk kandang sapi,  ekstrak jerami padi,
ekstrak vermikompos)

Hasil analisis ekstrak dari ketiga jenis kompos (pupuk kandang sapi, jerami padi,

vermikompos) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Pupuk Organik Cair (ekstrak pupuk kandang,  ekstrak
jerami padi, ekstrak vermikompos).

No. Analisis
Ekstrak Pupuk
Kandang Sapi

Ekstrak
Jerami Padi

Ekstrak
Vermikompos

1. N total (ppm) 28,04 21,13 35,01

2. P larut (ppm) 25,83 26,51 23,35

3. K larut (ppm) 161,11 319,69 179,01

4. C-Organik (%) 0,01 0,02 0,01

5. Ca (ppm) 73,42 66,54 15,91

6. Mg (ppm) 45,91 48,42 61,70

Sumber: Laboratorium Ilmu tanah Jurusan Agroteknologi Unila (2018).

Metode yang paling sering digunakan dalam penetapan N jaringan tanaman

menggunakan metode Kjehdal, dengan rumus (Thom dan Utomo, 1991).

%N = ( ) x 100



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:

1. Pemberian ekstrak vermikompos menghasilkan pertumbuhan dan produksi

kailan tertinggi sebesar 93,92 g tan-1 dibandingkan ekstrak kompos

lainnya.

2. Pemberian pupuk N dengan dosis 200 kg ha-1 menghasilkan pertumbuhan

dan produksi kailan tertinggi sebesar 60,42 g tan-1 dibandingkan dosis 100

kg ha-1.

3. Tidak terdapat interaksi antara pemupukan N dan ekstrak kompos terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan.

4. Ekstrak vermikompos menghasilkan efisiensi serapan N tertinggi sebesar

112,05% dengan penambahan urea 100 kg ha-1.
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5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penggunaan ekstrak kompos dan

kombinasi pupuk N terhadap tanaman kailan, seperti penggunaan dosis dan waktu

aplikasi yang tepat, supaya dapat menghasilkan kombinasi yang tepat dalam

pertumbuhan dan produksi tanaman kailan. Selain itu, harus memperhatikan

tempat penelitian seperti Greenhouse. Greenhouse harus dalam keadaan oksigen

dan matahari yang mencukupi agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.
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